EDUKASI GURU SD DALAM PENULISAN BUKU CERITA BERBASIS BUDAYA BUGIS MAKASSAR by Amaliyah, Nurhadifah & Wahab, Isnaeni
   
56 
 
EDUKASI GURU SD DALAM PENULISAN BUKU CERITA BERBASIS 
BUDAYA BUGIS MAKASSAR 
 
Nurhadifah Amaliyah1, Isnaeni Wahab2 
Universitas Megarezky1 dan Univesitas Muslim Maros2 
Email : nurhadifah.amaliyah05@gmail.com dan auroravio@ymail.com  
 
ABSTRAK 
 
Tujuan utama pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk memberikan edukasi kepada guru 
SD dalam penulisan buku cerita berbasis budaya bugis Makassar. Metode pelaksanaan yang 
dilakukan dalam kegiatan ini yaitu metode ceramah dan tanya jawab, demonstrasi, dan pelatihan 
atau praktik penulisan atau tutorial. Adapun pelaksanaan kegiatan meliputi pemaparan materi 
(teori) terkait penulisan buku cerita, pengenalan budaya bugis Makassar, pengenalan cerita 
berbasis budaya dan praktek penulisan cerita berbasis budaya bugis Makassar, kemudian 
dilakukan pendampingan praktek penulisan buku cerita berbasis budaya bugis Makassar. Output 
kegiatan ini adalah meningkatkan kemampuan guru dalam penulisan buku cerita berbasis budaya 
bugis Makassar 
 
Kata kunci : Edukasi, Buku cerita berbasis budaya Bugis Makassar 
PENDAHULUAN 
Indonesia adalah salah satu negara dengan budaya lokal terkaya di dunia, memiliki 200 
hingga 250 suku bangsa dengan budaya yang berbeda-beda. Salah satu budaya yang ada di 
Sulawesi Selatan adalah budaya Bugis Makassar. Tidak dipungkiri sebagian masyarakat Bugis 
Makassar di era gawai atau gadget ini hampir tidak mengenal budaya lokalnya sendiri. 
Kebanyakan masyarakat menganggap budaya hanyalah penghias sejarah di masa lampau, Padahal 
bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai para pahlawan dan budayanya. Sekolah dasar 
merupakan pondasi awal memperoleh pengetahuan dan pembelajaran tentang budaya yang ada di 
daerah setempat khususnya di Kota Makassar. Sedangkan Kota Makassar merupakan salah satu 
kota yang ada di Sulawesi Selatan yang digadangkan sebagai kota berbudaya, agar tercapainya 
sasaran pembangunan SDM yang bermutu maka penyelenggara pendidikan dengan penerapan 
budaya lokal tidak hanya transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi harus didukung 
dengan peningkatan profesionalisme dan system manajemen pendidikan serta pengembangan 
kemampuan guru dalam memperkenalkan, mengajarkan dan memberikan contoh tentang budaya-
budaya di Makassar. Salah satu cara yang ditempuh dengan memperkenalkan berbagai cerita-
cerita anak berbasis budaya sehingga pengetahuan dan nilai siswa bukan hanya menyangkut aspek 
akademis saja, tapi mampu mengaplikasikan nilai-nilai budaya dalam kehidupan sehari-hari. 
Permasalahan yang dihadapi saat ini sebagian besar buku pelajaran di sekolah menyediakan 
berbagai cerita anak yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia tetapi untuk daerah lokal 
sendiri khususnya Makassar hampir tidak ditemukan lagi cerita anak yang berasal dari daerah 
sendiri. Sedangkan guru kelas di SD Kartika XXI Makassar belum memperkenalkan cerita anak 
berbasis budaya khususnya budaya Makassar sehingga siswa belum memahami cerita anak yang di 
Makassar. Kalaupun para guru kelas telah menjalankan tugasnya namun belum optimal bahkan 
tidak ada program yang terstruktur dengan jelas pelaksanaanya di sekolah dasar mengenai 
pemahaman buku cerita berbasis budaya Bugis Makassar. Cerita sangat efektif digunakan untuk 
meningkatkan kecerdasan moral anak (Ahyani, 2010). Penelitiannya membuktikan bahwa siswa 
yang diajar dengan teknik bercerita memiliki kecerdasan moral yang lebih tinggi dibandingkan 
anak yang tidak diajar dengan bercerita. Berdasarkan asumsi penting adanya bahan buku pelajaran 
bersifat naratif dengan memasukkan unsur cerita budaya lokal di dalamnya. Alasan mendasar 
pemilihan cerita anak sebagai pendamping buku pelajaran, berakar pada siswa SD belum mampu 
mengetahui cerita anak berbasis budaya lokal. 
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TUJUAN  
Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan edukasi kepada guru SD dalam penulisan 
buku cerita berbasis budaya bugis Makassar. 
 
METODE  
Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan April 2019 sampai dengan bulan Desember 2019, 
bertempat di SD Kartika XX-I Makassar. 
Prosedur Kerja 
Pada tahap pelaksanaan kegiatan dimulai dengan sosialisasi kepada guru di SD Kartika 
XX-I, dilanjutkan dengan pelaksanaan kegiatan-kegiatan edukasi. Tahapan-tahapan dengan 
metode pelaksanaan kegiatan disajikan pada Tabel berikut. 
 
Tabel  1. Metode pelaksanaan kegiatan  
Tahapan 
Pelaksanaan 
Kegiatan Metode Materi 
Pelaksanaan Sosialisasi  
ke masyarakat 
sasaran 
Pertemuan 
dengan 
masyarakat 
- Persiapan kegiatan yang dilaksanakan 
oleh PKMS untuk merencanakan 
kegiatan yang mencakup waktu, 
materi, dan teknis pelaksanaan 
kegiatan.  
- Konfirmasi dengan mitra yaitu SD 
Kartika XXI Makassar.  
 Pelaksanaan 
pelatihan teknis 
Partisipatif - Pelaksanaan kegiatan berupa 
pemaparan materi (teori) terkait 
penulisan buku cerita, pengenalan 
budaya bugis Makassar, pengenalan 
cerita berbasis budaya dan praktek 
penulisan cerita berbasis budaya bugis 
Makassar. 
- Pendampingan praktek penulisan 
buku cerita berbasis budaya bugis 
Makassar dan mengidentifikasi cerita 
anak berbasis budaya kemudian setiap 
guru menyetorkan cerita anak cerita 
berbasis budaya bugis Makassar via 
email, ke tim PKMS dan melakukan 
proses penyuntingan. 
- Evaluasi buku cerita berbasis budaya 
bugis Makassar. 
- Tindak lanjut. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan “Edukasi Guru Sd Dalam Penulisan Buku Cerita Berbasis Budaya 
Bugis Makassar” di SD Kartika XX-I Makassar, kecamatan Mamajang luar, Sulawesi Selatan 
telah dilaksanakan 100% program yaitu: edukasi dan Pendampingan kepada guru kelas luaran 
yang dihasilkan peningkatan pemberdayaan guru berupa keterampilan dalam hal pengetahuan 
tentang penulisan buku cerita berbasis budaya makassar. 
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Kegiatan edukasi guru SD dalam penulisan buku cerita berbasis budaya bugis makassar ini 
berupa pemaparan materi terkait penulisan dan praktek yang berupa revisi cerita dari kumpulan 
cerita anak yang ada di masyarakat kemudian disetiap cerita diberikan pesan moral yang sifatnya 
mendidik yang sesuai dengan budaya bugis Makassar dan pengaplikasian dalam kehidupan sehari-
hari. Cerita-cerita tersebut disunting oleh guru-guru SD Kartika XX-1. Selanjutnya, karya cerita 
anak tersebut diterbitkan ke dalam buku cerita anak. 
Pada hari senin tanggal 13 Mei 2019, pemateri Hamzari Hafid, S.Pd., M.Pd. menyampaikan 
materi Penulisan Buku Cerita Berbasis Budaya Bugis Makasssar. Saat itu, hadir 12 orang guru SD 
Kartika XX-1 yang mengikuti Edukasi guru SD dalam penulisan buku cerita, pengenalan budaya 
bugis makassar. Materi ke 2 dilanjutkan pada hari selasa Tanggal 14 Mei 2019, pemateri 
Musdalifa, S.Pd., M.Pd dengan materi pengenalan cerita dan membudayakan literasi di sekolah.  
 
 
 
Gambar 1. Pemateri Menyampaikan Materi  
 
Setelah proses merevisi naskah tersebut, terkumpul 12 naskah-naskah cerita anak hasil revisi 
para guru SD Kartika XX-1. Satu naskah direvisi oleh 1 guru. Dari hasil identifikasi, terdapat 12 
judul buku cerita yang berbasis budaya bugis makassar yang bisa diterapkan di Sekolah Dasar.  
 
 
Gambar 2. Pendampingan Revisi Naskah Cerita 
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Beberapa judul cerita anak adalah kisah putri tandampalik, daeng sinoraja, nenek pakande, 
ambo upe dan burung beo, cerita la upe dan raja ikan, I laurang manusia udang, kisah 
sawerigading, Lamaddukelleng, pung darek-darek na pung kura-kura, sepak bola binatang, la 
tongko-tongko dan kisah penakluk rajawali dari Sulawesi selatan. Ke dua belas judul cerita 
tersebut berasal dari daerah Sulawesi selatan yang kemudian disatukan dan dibuat berupa buku 
cerita anak.  
Beberapa cerita mengandung nilai moral bugis makassar yaitu pacce’ yang artinya perasaan 
pedih dan perih yang dirasakan meresap dalam kalbu seseorang, karena melihat penderitaan orang 
lain. Pacce’ merupakan panggilan hati nurani untuk menyatakan sikap kesetiakawanan sosial yang 
mendorong adanya perbuatan tolong menolong. Nilai moral yang lain yang terdapat dalam cerita 
adalah pentingnya sikap menghargai dan tolong menolong. Sikap tersebut tergambar dalam 
budaya Bugis Makassar yaitu abbulo sibatang; mengandung makna rasa solidaritas yang tinggi 
untuk saling membantu, dalam menghadapi setiap tantangan dan kesulitan. Nilai moral tudang 
sipulang juga terdapat dalam salah satu cerita yang artinya duduk bersama membicarakan dan 
memecahkan sebuah masalah untuk mencapai kesepakatan.  
Setelah itu, dilakukan penguatan nilai-nilai moral cerita anak dan penerapan budaya bugis 
Makassar tersebut yang sesuai dengan nilai kebangsaan. Beberapa penerapan budaya lokal yang 
diterapkan seperti budaya tabe’ yang mana ketika seseorang lewat didepan orang yang lebih tua 
haruslah membungkuk dengan rasa hormat, nilai Pacce’ merupakan panggilan hati nurani untuk 
menyatakan sikap kesetiakawanan sosial yang mendorong adanya perbuatan tolong menolong dan 
abbulo sibatang; mengandung makna rasa solidaritas yang tinggi untuk saling membantu, dalam 
menghadapi setiap tantangan dan kesulitan. Hal tersebut sesuai dengan nilai kebangsaan Indonesia 
yaitu nilai-nilai saling menghormati dan menghargai serta bermusyawarah untuk memutuskan hal-
hal yang dianggap penting untuk kebaikan bersama. Total 12 naskah cerita anak disunting oleh 
ahli budaya dan ahli bahasa untuk memberikan sumbangan pemikiran dari naskah cerita tersebut. 
Hasil suntingan tadi kemudian akan diterbitkan menjadi buku dan dimasukkan ke dalam 
penerbitan buku.  
Tingkat pemahaman guru sebelum diberikan edukasi diukur dengan memberikan questioner 
berupa soal-soal yang terdiri dari 15 soal pilihan ganda, apabila menjawab benar memperoleh nilai 
1 dan salah 0. 
 
 
 
Gambar. 3 Grafik Rekapitulasi Tingkat Pemahaman Guru Sebelum Edukasi 
 
Berdasarkan grafik rekapitulasi tingkat pemahaman guru sebelum edukasi berada pada 57 
dengan kategori sedang secara keseluruhan, dan setelah dilakukan edukasi kepada guru dilakukan 
pengukuran tingkat pemahaman guru setelah diberikan edukasi, pemberian questioner tersebut 
berupa soal-soal yang terdiri dari 15 soal pilihan ganda, apabila menjawab benar memperoleh nilai 
1 dan salah 0.  
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Gambar.4 Grafik Rekapitulasi Tingkat Pemahaman Guru Sebelum Edukasi 
 
Berdasarkan Grafik diatas rekapitulasi tingkat pemahaman guru setelah edukasi berada 
pada 85 dengan kategori sangat tinggi secara keseluruhan. Hal ini terjadi peningkatan pemahaman 
guru sebelum dan setelah diberikan edukasi.  
 
 
 
Gambar. 5 Grafik Rekapitulasi Tingkat Pemahaman Guru Sebelum Dan Setelah Edukasi 
 
Grafik diatas memperlihatkan tingkat pemahaman guru sebelum dan sesudah edukasi. 
Pemahaman guru sebelum edukasi berada pada rata-rata 57 dengan katerogi sedang secara 
keseluruhan. Sedangkan  pemahaman guru setelah edukasi berada pada rata-rata 85 dengan 
kategori sangat tinggi secara keseluruhan. Rekapitulasi tingkat pemaham guru sebelum dan setelah 
edukasi dapat dilihat pada grafik yang memperlihatkan adanya peningkatan pemahaman guru 
terhadap edukasi yang diberikan, dalam hal ini edukasi guru SD dalam penulisan buku cerita 
berbasis budaya bugis makassar 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari pelaksanaan program pengabdian kepada 
masyarakat ini adalah:  
1. Peningkatkan keterampilan guru sesuai dengan peningkatan teknologi yang disesuaikan 
dengan budaya makassar dan pelestarian budaya bugis makassar melalui cerita anak. 
2. Adanya koordinasi tim terhadap rancangan program yang dibuat berupa edukasi para guru 
kelas dalam penulisan buku cerita anak berbasis budaya bugis makassar di SD dan praktek 
penulisan dan revisi cerita anak yang akan memberikan pengetahuan seputar penulisan 
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cerita anak. Hasil dari edukasi tersebut dapat diterapkam dalam proses belajar mengajar di 
kelas khususnya mendukung gerakan literasi di sekolah. 
3. Judul cerita anak yang teridentifikasi sebanyak 12 judul cerita anak diantaraya adalah 
kisah putri tandampalik, daeng sinoraja, nenek pakande, ambo upe dan burung beo, cerita 
la upe dan raja ikan, I laurang manusia udang, kisah sawerigading, Lamaddukelleng, pung 
darek-darek na pung kura-kura, sepak bola binatang, la tongko-tongko dan kisah penakluk 
rajawali dari Sulawesi selatan. Ke dua belas judul cerita tersebut berasal dari daerah 
Sulawesi selatan yang kemudian disatukan dan diterbitkan dalam buku.  
4. Beberapa penerapan budaya lokal yang diterapkan seperti budaya tabe’ yaitu haruslah 
membungkuk dengan rasa hormat di depan orang yang lebih tua, nilai Pacce’ merupakan 
panggilan hati nurani untuk menyatakan sikap kesetiakawanan sosial yang mendorong 
adanya perbuatan tolong menolong dan abbulo sibatang; mengandung makna rasa 
solidaritas yang tinggi untuk saling membantu.  
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